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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara mindful parenting dengan kecemasan ibu rumah tangga di masa covid-19. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan negatif antara mindful parenting dengan kecemasan ibu rumah tangga di masa covid-19. Jumlah subjek dalam penelitian ini sebanyak 102 ibu rumah tangga yang mempunyai anak usia 6-12 tahun. Pengambilan data penelitian ini menggunakan skala mindful parenting dan skala kecemasan. Tehnik analisa data yang digunakan adalah korelasi product moment. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi pada mindful parenting rxy= -190 (p<0.01). Hail penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara mindful parenting dengan kecemasan ibu rumah tangga di masa covid-19. Dari hasil perhitungan determinasi(R2) diketahui konstribusi mindful parenting 3,6% terdapat kecemasan ibu rumah tangga di masa covid-19. Sisanya diasumsikan 96,4% dipengaruhi variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini.
kata kunci: mindful parenting dan kecemasan
ABSTACT
This study aims to determine the relationship mindful parenting and axienty of housewives the covid-19 pandemic.the hypothesis proposed is that there is a negative the relationship mindful parenting and axienty of housewives the covid-19 pandemic. the number of subjects in this study were 102 subject housewives with chilldren aged 6-12 years. the data collection uses mindful parenting scale and axienty scale. the data analysis technique used is product moment correlation. the results of data analysis obtained correlation coefficient on body image with bulimia nervosa rxy = -190 (p<0.01>. The results of this study indicate that there is a negative relationship between mindful parenting and axienty. From the calculation of the value of determination (R2), the perception contribution of mindful parenting is 3,6% to axienty of housewives the covid-19 pandemic. The remaining 96,4% is assumed to be influenced by other variables not included in this study.
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PENDAHULUAN
Pada tanggal 31 Desember 2019, WHO China Country Office melaporkan kasus pneumonia yang tidak diketahui etiologinya di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Cina. WHO sudah menetapkan COVID-19 sebagai pandemi (Kemkes, 2020). Penyakit tersebut dengan cepat menular antar manusia melalui percikan pernafasan, dengan gejala yang tidak terlihat, yang perlahan menyerang sistem pernafasan, seperti flu, MERS (Middle East Respiratory Syndrome) atau SARS (Severe Acute Respiratory Syndrome) sehingga dapat menyebabkan kematian (WHO, 2020). Data yang dimiliki WHO tentang jumlah kasus COVID - 19 di seluruh dunia telah melampaui 90 juta kasus, tepatnya mencapai 90.054.813 pada tanggal 13 Januari 2021 termasuk 1.945.610 kematian, AS tetap menjadi negara dengan jumlah kasus dan angka kematian tertinggi di dunia.
Dampak COVID- 19 terjadi pada tenaga kesehatan seperti stres, kecemasan dan depresi dari ringan hingga berat pada selama masa pandemi. Persentase stres, kecemasan, depresi dan keseluruhan masalah psikologis berbeda pada setiap literature. COVID-19 Outbreak on Health Professionals, mengalami stres akut yang tinggi, mengalami gejala depresi, dan terdapat keseluruhan masalah psikologis pada petugas kesehatan selama pandemi (Pinggian, dkk. 2021).
Potensi stress dimasa pandemi dalam keluarga juga terjadi pada ibu rumah tangga mengingat budaya patriarki yang masih dominan dalam masyarakat Indonesia. Dalam bahasa lain dipahami bahwa ibu rumah tangga adalah wanita yang mayoritas waktunya dipergunakan untuk mengajarkan dan memelihara anak anaknya dengan pola asuh yang baik dan benar (Kartono, 2011). Setiyaningsih dan Jatmikowati (2019) mengatakan, ibu rumah tangga sering kali memanfaatkan media sosial untuk mengakses hiburan dan informasi. Frekuensi ibu rumah tangga dalam mengakses berita dan informasi mengenai COVID- 19 sebesar 99,2% di media massa, sedangkan durasi ibu rumah tangga mengkonsumsi informasi dan berita COVID- 19 sangat lama sebesar 99,6% (Setiyaningsih, 2020).
Setyono (2020) menjelaskan faktor penyebab timbulnya kecemasan pada orang tua saat mendampingi anaknya belajar dari rumah adalah teguran dari guru sekolah anak ketika anak tersebut belum mengumpulkan tugas yang diberikan. Dimana secara tidak langsung, kebijakan belajar dan bekerja dari rumah telah mengembalikan fungsi keluarga sebagai pusat segala kegiatan dan tempat utama terjadinya pendidikan bagi anak (Dewi & Khotimah, 2020). Penyebaran kasus ini berdampak bagi tatanan kehidupan masyarakat, karena kasus ini mengakibatkan gangguan psikologi masyarakat Indonesia berupa kecemasan yang berlebihan. Keadaan ini semakin diperparah oleh kurangnya pengetahuan masyarakat tentang COVID - 19 (Mutawalli, dkk, 2020). Pandemi COVID- 19 memberikan dampak dan proses penyebaran COVID-19 yang tidak terbatas pada populasi atau negara tertentu, menyebabkan peningkatan stres dan kecemasan (Vindegaard dan Benros, 2020).
Lovibond menurut Lovibond (1995) menjelaskan kecemasan merupakan suatu keadaan negatif pada seseorang yang ditandai oleh adanya rangsangan saraf otonom, respon otot rangka, kecemasan

situasional dan perasaan cemas yang subyektif (Crawford, 2003). Menurut LeBlanc, Brown, dan Henin (2020) terdapat tiga faktor yang mempengaruhi kecemasan yaitu: a) childhood adversity, b) other childhood factor, dan c) precipitants. Dari beberapa faktor tersebut, peneliti memilih other childhood factor, yaitu kepribadian. Kepribadian ini salah satunya dibentuk karena lingkungan. Lingkungan yang di maksud adalah sekumpulan perilaku yang diterima individu saat masih kanak-kanak hingga dewasa, lingkungan tersebut diawali dari interaksi antara orang tua dan anak yang biasa disebut dengan pola asuh (Ayun, 2020).
Dimasa pandemi seperti ini tugas yang menantang bagi orang tua untuk mengasuh anak karena kecemasan seorang ibu semakin meningkat dalam pengasuhan dan pengawasan, hal yang dapat meminimalisir kecemasan dalam pengasuhan anak dengan memiliki sikap mindfulness. Coatsworth, dkk. (2009) mengatakan bahwa hal yang penting dalam aspek pengasuhan adalah mindfulness. Kabat
-Zinn (1994) menjelaskan bahwa mindfulness adalah keadaan seseorang yang dapat memberikan perhatian tanpa terganggu periode waktu,tidak memberikan penilaian negatif terhadap keadaan fisik, kognitif serta pengalaman psikologis yang sedang berlangsung. Salah satu aplikasi mindfulness dalam kehidupan sehari adalah dengan menerapkannya pada pengasuhan (Parenting) (Mubarok, 2016). Mindful parenting dapat dijelaskan sebagai kesadaran orangtua dalam memberikan perhatian, bertujuan dan tidak memberikan label atau penilaian negatif dari setiap pengalaman anak (Duncan, 2009)
Berdasarkan teori, mindful parenting dapat membantu mengurangi stres dan kecemasan dalam pengasuhan, maka peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai mindful parenting. Selain itu, untuk mengetahui stres dan cemas yang dimiliki ibu dalam pengasuhan dimasa pandemi seperti ini. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan membuktikan terkait ada atau tidak hubungan antara mindful parenting dengan tingkat kecemasan pada ibu rumah tangga dimasa pandemi COVID- 19.
METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang mencakup dua variabel yaitu variabel terikat dan variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kecemasan dan mindful parenting sebagai variabel bebas. Kecemasan menurut Lovibond (1995) adalah suatu keadaan negatif pada seseorang yang ditandai oleh adanya rangsangan saraf otonom, respon otot rangka, kecemasan situasional dan perasaan cemas yang subyektif. Kabat - Zinn (2014) mendefinisikan mindful parenting sebagai suatu tindakan pengasuhan orang tua yang berlangsung secara terus menerus dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran dan kemampuan orang tua untuk hadir dan bertindak secara bijaksana terhadap anak. Elemen Mindful Parenting menurut Kabat-Zinn (2014) yaitu pengendalian, empati dan penerimaan.
Subjek dalam penelitian ini yaitu ibu rumah tangga yang telah menikah dan tidak bekerja, dan memiliki anak usia sekolah 6-12 tahun. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dimulai pada tanggal 29

Januari 2022 subjek dalam penelitian ini sebanyak 102 Remaja. Subjek dipilih dengan menggunakan teknik analisa data yang digunakan adalah korelasi product moment. Teknik ini dipilih karena pada penelitian ini melihat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Analisis digunakan dengan bantuan aplikasi SPSS (Statistical Product Service Solutions) from Windows. . Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala sikap model likert (Azwar, 2017). Skala pengukuran dari kedua variabel tersebut menggunakan skor 1 sampai 4 dengan menggunakan 4 alternatif jawaban yaitu Tidak Pernah, Kadang - kadang, Sering, Selalu. Skor alternatif jawaban berkisar antara 1 sampai 4, dengan rincian Tidak Pernah diberi skor 4, Kadang - kadang diberi skor 3, Sering diberi skor 2, Selalu diberi skor 1.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 29 Januari 2022 diketahui 102 subjek. Berdasarkan usia Ibu rumah tangga sebanyak 42 ( 41%) responden berusia 20 sampai 30 tahun, 49
(48%) Ibu rumah tangga berusia 31 sampai 40 tahun, dan 11 ( 11%) Ibu rumah tangga berusia 41 - 50 tahun. Berdasarkan jumlah anak diketahui bahwa yang tidak memiliki anak sebanyak 3 ( 3%) , anak berusia 1 tahun diketahui 45 ( 44%), anak berusia 2 tahun diketahui 24 (24%), anak berusia 3 tahun
diketahui 25 (25%), anak berusia 4 tahun diketahui 4 (4%), dan untuk anak berusia 5 tahun diketahui
1( 1%). Berdasarkan umur anak diketahui 6 tahun 41( 40%) anak, 7 tahun 8 (8%) anak, 8 tahun 13
(13%) anak, 9 tahun 8 (8%) anak, 10 tahun 12 (12%) anak, 11 tahun 9 ( 9%) anak, 12 tahun 8 (8%) anak.
Berdasarkan hasil perhitungan hipotetik skor terendah pada Skala Mindful Parenting adalah 30 ( 30x1) dan skor tertingginya adalah 120 (30x4). Rerata hipotetik sebesar [ ( 30 + 120 : 2 ) ]= 75 dengan standar deviasi sebesar (120-30) : 6 = 15. Hasil perhitungan hipotetik skor terendah pada Kecemasan adalah 42 (42x1) dan skor tertingginya adalah 168 (42x4). Rerata hipotetik sebesar [ ( 42 + 168 : 2 ) ]
= 105 dengan standar deviasi sebesar (168-42) : 6 = 21 .Data empirik pada skala Mindful Parenting memiliki skor terendah 30 dan skor tertinggi 85 dengan rerata 59,84 dan standar deviasi 12,507. Sedangkan hasil perhitungan data empirik pada Skala Kecemasan memiliki skor terendah 61 dan skor tertinggi 168 dengan rerata 123,5 dan standar deviasi 12,507.
Kategorisasi bertujuan untuk menempatkan individu ke dalam kelompok -kelompok yang posisinya berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atribut yang diukur, Menurut Azwar (2017). Kontinum berjenjang yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari rendah ke tinggi sehingga untuk kategorisasi dibagi menjadi tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Skor Mindful Parenting diketahui bahwa 42 subjek (41,2%) berada pada kategori rendah, sedangkan 60 subjek (58,8%) berada pada kategori sedang. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Ibu rumah tangga di masa pandemi memiliki tingkat mindful parenting yang sedang. skor kecemasan diiketahui bahwa 3% subjek (2,9%) berada

pada kategori sedang, sedangkan 48 subjek (47,0%) berada pada kategori berat, dan 51 subjek (50,1%) berada pada kategori sangat berat. Hal ini dapat disumpulkan bahwa Ibu rumah tangga memiliki tingkat kecemasan yang sangat berat.
Uji prasyarat dilakukan sebelum uji hipotesis. Uji prasyarat terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas terhadap skor Mindful Parenting dan Kecemasan. Kaidah untuk uji normalitas adalah jika nilai signifikan >0,050 maka sebaran data merupakan sebaran data normal. Sedangkan jika nilai signifikan <0,050 maka sebaran data tidak mengikuti sebaran data yang normal.
Dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov untuk variabel mindful parenting diperoleh K-SZ= 0,18 dengan p=0.00 maka sebaran data variabel mindful parenting tidak mengikuti distribusi normal. Dari hasil uji Kolomogorov-Smirnov untuk variabel kecemasan diperoleh K-SZ= 0,07 dengan p=0,000 maka sebaran data variabel kecemasan tidak mengikuti distribusi normal. Menurut Hadi (2015) jika data dalam jumlah besar atau lebih tepatnya (≥ 30 subjek) maka distribusi data dianggap normal atau mendekati sangat normal. Kaidah untuk uji linieritas adalah apabila nilai signifikan < 0.050 maka hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat merupakan hubungan yang linier. Apabila nilai signifikan >0,050 maka hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat bukan merupakan hubungan yang linier. Dari data yang diperoleh nilai F= 5.072 dengan p=0.000 berarti hubungan antara mindful parenting dengan kecemasan merupakan hubungan yang linier.
Berdasarkan hasil uji asumsi yang telah terpenuhi, maka selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis korelasi product moment. Analisis korelasi product moment digunakan untuk mengetahui korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat. Kaidah untuk korelasi ini adalah p 0,050 berarti tidak terdappat kokrelasi antara variabel bebas dan variabel terikat. Hasil analisis korelasi product moment dari pearson diperoleh koefisien korelasi pada mindful parenting dengan kecemasan 𝑟𝑥𝑦 = - 0,190 dan p = 0,02 (p < 0,05). Berarti terdapat hubungan yang negatif antara mindful parenting dengan kecemasan pada ibu rumah tangga dimasa pandemi COVID- 19.
Pembahasan

Hasil penelitian berdasarkan analisis korelasi product moment dari pearson diperoleh koefisien korelasi pada mindful parenting dengan kecemasan 𝑟𝑥𝑦 = - 0,190 dan p = 0,02 (p < 0,05). Berarti terdapat hubungan yang negatif antara mindful parenting dengan kecemasan pada ibu rumah tangga dimasa pandemi COVID- 19. Hal ini mengandung pengertian bahwa semakin rendah mindful parenting maka semakin tinggi kecemasan ibu rumah tangga, begtiu pula sebaliknya semakin tinggi mindful parenting maka semakin rendah kecemasan ibu rumah tangga. Dalam penelitian Corthorn dan Milicic (2019), hasil temuan penelitian juga menunjukkan hal serupa yakni terdapat korelasi negatif yang signifikan antara mindful parenting dan bukan kecemasan. Dinyatakam bahwa mindfulness lebih kuat dan konsisten terkait dengan aspek kesehatan mental ibu yang lebih umum, sementara mindful parenting

lebih kuat dan konsisten terkait dengan aspek stres khusus untuk peran mereka sebagai ibu, interaksi orangtua dengan anak dan persepsi tentang anak mereka. Hasil penelitian ini juga menyarankan intervensi yang bertujuan untuk mengurangi tingkat depresi, kecemasan, dan gejala terkait stres ibu (umum dan khusus untuk mengasuh anak) harus fokus pada menumbuhkan penerimaan dan tidak menghakimi pengalaman selama aktivitas sehari-hari, dan khususnya selama interaksi ibu dengan anak. Intervensi dari penelitian tersebut salah satunya adalah untuk mengurangi tingkat kecemasan terkait ibu terutama untuk mengasuh anak dengan harus fokus pada menumbuhkan penerimaan dan tidak menghakimi pengalaman selama aktivitas sehari-hari, dan khususnya selama interaksi ibu dengan anak.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara mindful parenting dengan kecemasan pada ibu rumah tangga di masa pandemi COVID-19. Semakin rendah mindful parenting maka semakin tinggi kecemasan ibu rumah tangga, begtiu pula sebaliknya semakin tinggi mindful parenting maka semakin rendah kecemasan ibu rumah tangga. Dalam penelitian ini variabel kecemasan memberikan kontribusi sebesar 3,6% terhadap mindful parenting sedangkan 96,4% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini.
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